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ABSTRACT

Indro Agustian, 2023, Teaching Speaking Skill For Beginner Level at Al -Iman Putra Islamic Boarding School, According
to the standards for Teaching Speaking Skill Al-Ustadz Mahmud Kamil Nagoh (Deskriptive Analysis), Thesis
Magister, Master Programme in Arabic Language Education Postraduate UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Supervisor: (1) Dr.H. Syuhadak, M.A. (2) Dr. H Zeid B. Smeer, Lc, M.A.

Keywords: Teaching Speaking Skill, Mahmud Kamil Nagoh, Al —Iman Putra Islamic Boarding School

Language teaching activities should be driven by achieving language skills and speaking skills as a means
of understanding in society. In its application, one of the educational institutions that pays attention to this is Al-
Iman Putra Islamic Boarding School, where the first grade is beginners in learning Arabic at the appropriate level
for self accustoming in speaking skills and build language skills. After observations. Researcher found several
problems caused by several things, including: weak pronounciation of the language due to lack of vocabulary, lack
of confidence in using Arabic because of avoiding mistakes when speaking.

With this researcher tries to discuss the method of teaching speaking skills by paying attention to the
problems faced by first graders and seeing the appropriateness of teaching speaking skills according to the teaching
speaking skills according to the teaching aspect. Speaking skills according to Al-Ustadz Dr. Mahmud Kamil Nagoh.
The formulation of this problem in this study is “How are the teaching of speaking skills for beginner at Al-Iman
Islamic Boarding School?” Whats are the supporting factor and inhibiting factor the teaching of speaking skills for
beginner seen from teaching standards according to Al-Ustadz Dr. Mahmud Kamil Nagoh? Based on the
formulation of this problem, this study aims to explain the process of teaching speaking skills at Al-Iman Islamic
Boarding School in teaching language subject matter inside and outside the classroom, by looking at the three
aspects, namely pronounciation,vocabulary, and rules.This study also aims to explain the suitability of teaching
speaking skills in first grade with the teaching standards of Al-Ustadz Dr. Mahmud Kamil Nagoh and dig deeper
into the supporting and inhibiting factors in teaching speaking skills

This research is field research with a descriptive analysis study. To collect data, researcher used three
methods namely: document method, interview method an observation method. With data analysis Miles and
Huberman namely: Data reduction, data display, data analysis. Conclusion and Verifivication

From this study, several research results were found, namely: 1) Teaching speaking skills at the Al-Iman
Putra Islamic Boarding School was found in teaching language material, inside the classroom and outside the
classroom. They learn pronunciation, vocabulary and grammar in constructing sentences. 2) Teaching speaking
skills in first grade at the Al-Iman Putra Islamic Boarding School, in accordance with the teaching side standards
according to Al-Ustadz Dr. Mahmud Kamil Nagoh in terms of pronunciation, vocabulary and grammar which are
applied in objectives, methods, materials and evaluation. Dig deeper into the supporting and inhibiting factors in
teaching language skills. The supporting factors for teaching speaking skills are language organization, a conducive
environment, and role models in speaking. While the inhibiting factor for speaking skills is the spread of wrong
language rules due to the mixing of the mother tongue and the target language as well as the differences in learning
styles and characteristics of the students.

Based on the results of the researcher's analysis, it is hoped that all teachers of speaking skills will
maintain and develop good and conducive teaching methods according to Al-Ustadz Mahmud Kamil An-Nagoh,
and always strive for renewal both in terms of methods and ways of teaching in order to improve learning more
optimally, especially in training students' speaking skills by increasing supporting factors and trying to eliminate
inhibiting factors.
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ABSTRAK

Indro Agustian, 2023, Pengajaran Keterampilan Berbicara untuk Tingkat Pemula di Pondok Pesantren Al —Iman Putra ,
Sesuai Standar Pengajaran KeterampilanBerbicara Menurut Al-Ustadz Mahmud Kamil Nagoh (Deskriptif
Analisis), Thesis Magister, PBA, Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Pembimbing: (1) Dr. H. Syuhadak, M.A. (2) Dr. H Zeid B. Smeer, Lc, M.A.

Kata Kunci: Pengajaran Keterampilan Berbicara, Mahmud Kamil Nagoh, Pondok Pesantren Al-Iman Putra

Kegiatan pengajaran berbahasa seharusnya berpacu pada pencapaian keterampilan bahasa dan
keterampilan berbicara sebagai sarana pemahaman dalam masyarakat. Dalam penerapannya, salah satu
lembaga pendidikan yang memperhatikan hal ini ialah, Pondok Pesantren Al-Iman Putra, dimana kelas satu
merupakan pemula dalam belajar bahasa Arab ditingkat yang sesuai guna pembiasaan diri dalam
keterampilan berbicara dan membangun kemampuan berbahasa. Setelah peneliti mengobservasi, peneliti
menemukan beberapa masalah yang disebabkan oleh beberapa hal antara lain: lemah dalam pengucapan
bahasa karena minimnya kosakata, kurangnya percaya diri dalam penggunaan bahasa arab karena
menghindari kesalahan saat berbicara. Dengan ini, peneliti mencoba membahas tentang metode pengajaran
keterampilan berbicara dengan memperhatikan masalah yang dihadapi kelas satu dan melihat kesesuaian
pengajaran keterampilan berbicara menurut segi pengajaran Keterampilan berbicara menurut Al-Ustadz Dr.
Mahmud Kamil Nagoh.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengajaran keterampilan
berbicara untuk pemula di Pondok Pesantren Al-Iman Putra?”. Apa sajakah faktor pendukung dan
penghambat bagi pengajaran keterampilan berbicara untuk pemula dilihat dari standar pengajaran menurut
Al-Ustadz Mahmud Kamil An-Naqoh?”. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan proses pengajaran keterampilan berbicara di Pondok Pesantren Al-Iman Putra dalam
pengajaran materi pelajaran kebahasaan didalam kelas maupun diluar kelas, dengan melihat kepada tiga aspek
yaitu pelafadzan, kosakata dan kaidah. Penelitian ini bertujuan pula guna menjelaskan kesesuaian pengajaran
Keterampilan berbicara di kelas 1 dengan standar pengajaran Dr. Mahmud Kamil Naqgoh serta mengulik lebih
dalam faktor pendukung serta penghambat dalam pengajaran keterampilan berbicara.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan kajian deskriptif analisis. Untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan tiga metode, yaitu: metode dokumen, metode
wawancara, dan metode observasi. Analisis data yang dipakai adalah metode pada Miles dan Hubberman,
yaitu: Reduksi data, Display data dan Analisis data, dan Kesimpulan serta Verifikasi.

Dari penelitian ini, ditemukan beberapa hasil penelitian, yaitu: 1) Pengajaran keterampilan
berbicara di Pondok Pesantren Al-Iman Putra terdapat dalam pengajaran materi kebahasaan, didalam kelas
dan diluar kelas. Mereka belajar pelafalan, kosakata dan tata bahasa dalam menyusun kalimat. 2) Pengajaran
keterampilan berbicara pada kelas satu di Pondok Pesantren Al-Iman Putra, sesuai dengan standar sisi
pengajaran menurut Al-Ustadz Dr. Mahmud Kamil Nagoh dalam segi pelafalan, kosakata maupun tata bahasa
yang di terapkan dalam tujuan, metode, materi dan evaluasi. Adapun faktor pendukung pengajaran
keterampilan berbicara adalah organisasi bahasa, lingkungan yang kondusif, dan panutan dalam berbicara.
Sedangkan factor penghambat keterampilan berbicara adalah menyebarnya kaidah-kaidah bahasa yang salah
dampak dari bercampurnya bahasa ibu dan bahasa tujuan serta perbedaan gaya belajar dan karakteristik
santri.

Berdasarkan hasil analisa peneliti, maka diharapkan kepada seluruh pengajar keterampilan
berbicara untuk mempertahankan serta mengembangkan metode pengajaran yang baik dan kondusif menurut
Al-Ustadz Mahmud Kamil An-Naqoh, serta selalu mengusahakan pembaharuan-pembaharuan baik dari segi
metode dan cara mengajar guna meningkatkan pembelajaran yang lebih optimal, khususnya dalam melatih
kemampuan berbicara peserta didik dengan meningkatkan faktor pendukung dan mencoba menghilangkan
faktor penghambat.
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Kode : 01/P/15- 02/2023

Tanggal : Rabu, 15 Februari 2023

Pukul :07.00 - 10.15 WIB

Tanggal dicatat : Rabu, 15 Februari 2023 Pukul 22.15 WIB
Tempat : Gedung Andalusia 08

Pengajar . Al-Ustadz Adi Fauzi

Materi : Durus Lughah

Buku ajar : Durus Lughah

Judul Observasi : Metode Pengajaran Kosakata

Guru memasuki ruangan kelas disertai dengan senyuman dan
mengucapkan salam kepada santri lalu disambut dengan menjawab salam juga
berdiri sebagai penghormatan terhadap guru. Guru memerintahkan santri untuk
menertibkan buku yang ada diatas meja. Guru melakukan pengulangan materi
sebelumnya dengan menanyakan kosakata yang telah dipelajari sebelumnya,
santri berlomba-lomba dalam menjawab pertanyaan dari guru dengan mengangkat
tangan untuk dapat menjawab pertanyaan dari guru, terdapat beberapa santri yang
mampu menjawab, guru mendudukkan santri yang dapat menjawab pertanyaan
dengan benar, hal ini membuat santri yang lain lebih bersemangat lagi dalam
menjawab pertanyaan dari guru. Terkadang, guru juga meminta salah satu dari

santri untuk mengulangi jawaban yang benar.

Guru mengucapkan kosa kata baru, akan tetapi sebelum mengulangi kosa
kata yang diucapkan guru, santri diperintankan untuk mendengar kosakata dengan
sebaik-baiknya, kemudian santri mengulangi kosakata yang diucapkan guru,
apabila santri tidak mengetahui makna dari kosakata tersebut, guru membuat
sebuah kalimat yang didalamnya terdapat kosakata tersebut, jika belum juga
memahami maknanya, maka guru akan menirukan makna dengan gerakan badan
sehingga membuat makna kosakata dipahami santri, gurupun mengulangi kosa
kata 3 sampai 5 kali disertai pengulangan dari santri dengan gerakan badan, hal ini
membuat santri memahami makna kosa kata tanpa harus menyebutkan makna

kosakata itu sendiri.
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Kode : 02/P/11- 02/2023

Tanggal . Sabtu, 11 Februari 2023

Pukul :07.00 — 08.30 WIB

Tanggal dicatat : Sabtu, 11 Februari 2023. Pukul 13.15 WIB
Tempat : Gedung Andalusia 02

Pengajar . Al-Ustadz Irfan Malik

Materi : Durus Lughah

Judul Observasi : Metode pengajaran Langsung

Guru memasuki ruang kelas, kemudian mengucapkan salam dan
meletakkan media pembelajaran di atas meja guru. Guru mulai merapikan posisi
duduk santri jika dianggap posisi masih belum sesuai dan rapi. Guru menanyakan
kabar santri secara bersamaan dan memberi pengertian bahwa akan materi yang
akan disampaikan yaitu berupa kosakata, Proses pelajaran dimulai dengan
pengantar berupa pertanyaan perihal pelajaran yang dipelajari sebelumnya,
beberapa santri menjawab dengan semangat, namun terdapat beberapa santri yang
lupa, mulailah guru mengulang secara singkat pelajaran sebelumnya dan
menghubungkannya dengan materi yang akan diajarkan pada hari ini, setelah guru
berhasil menghubungkan antara pelajaran sebelumnya dan pelajaran yang akan
dipelajari hari ini, barulah guru menulis judul besar tentang pelajaran hari ini.

Terdapat pelafadzan kosakata baru yang tertera dalam judul, guru memulai
membaca. Guru membenarkan kesalahan santri baik dari segi kaidah atau cara
membaca ditengah-tengah bacaan atau setelah santri menyelesaikan kalimatnya,
bertanya kepada santri yang sedang membaca atau mendiskusikan dengan santri-
santri yang lain. Guru menanyakan beberapa hal yang berhubungan dengan
kehidupan santri, lalu berdiskusi tentang yang sedang mereka rasakan, kemudian
meminta motivasi serta saran. Guru merespon pertanyaan santri dengan menjawab
dan memotivasi santri. Guru memberi kesempatan untuk bertanya, menghapus
papan tulis, kemudian menanyakan arti kosa kata yang telah dipelajari. Pertanyaan
seputar kosa kata menggunakan bentuk sinonim maupun antonim dari kosa kata
tersebut. Kemudian memberi pertanyaan seputar hiwar yang telah dipalajari
sambil mengulang-ulang kosa kata yang sudah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya. Ketika guru mendengar definisi yang salah dari santri, guru
membenarkan-nya dengan memberikan contoh yang serupa tanpa mendefinisikan
arti kata tersebut.
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Kode : 03/P/08- 02/2023

Tanggal : Rabu, 08 Februari 2023

Pukul : 06.10 — Selesai

Tanggal dicatat : Rabu, 08 Februari 2023. Pukul 19.19 WIB
Tempat : Rayon Yaman

Judul Observasi : Kegiatan Kelas Satu

Aktivitas santri setiap hari dimulai dari bangun tidur untuk berangkat ke
masjid guna persiapan melaksanakan shalat shubuh berjama’ah pada pukul 04.15
WIB. Setelah menunaikan shalat shubuh, dilanjutkan dengan menghafalkan Al-
Qur’an bersama dan muhadatsah atau pemberian kosakata pagi diasrama
dibimbing oleh pengurus asrama dari santri senior.

Khusus pada hari selasa dari jum’at santri diwajibkan mengikuti hiwar
percakapan terstruktur berbahasa arab dan olahraga yang lari pagi dan senam
bersama didepan asrama. Santri berangkat ke kelas untuk mengikuti kegiatan
belajar mengajar mulai 16.55 — 12.20 WIB. Selama itu, santri mengikuti kegiatan
belajar mengajar di kelas bersama ustadz dengan menggunakan bahasa arab untuk
pelajaran bahasa arab dan inggris sesuai pelajaran yang diajarkan.

Setelah santri pulang ke asrama kemudian dilanjutkan dengan shalat
dzuhur berjama’ah dimasjid dan persiapan untuk mengikuti pelajaran sore pada
pukul 13.55 -14.45 WIB. Pada kelas pelajaran sore, santri mendapatkan pelajaran
bahasa tambahan arab dan inggris Lalu dilanjutkan shalat ashar berjama’ah
dimasjid dan membaca Al-Qur’an bersama setelah shalat ashar dibawah
pengawasan pengurus asrama. Santri diwajibkan berangkat kemasjid untuk
persiapan shalat maghrib berjama’ah dan sebelum dilaksanakannya sholat terdapat
siaran berbahasa Arab dari bagian penerangan pada pukul 17.00 WIB. Selama
menunggu shalat maghrib berjama’ah santri membaca Al-Qur’an secara mandiri
dan khusus ada hari selasa, mereka membaca Al- Qur’an dan terjemahannya.
Santri menjalankan rutinitas kegiatan diasrama maupun diluar asrama sesuai
dengan jadwal yang sudah ditetapkan pondok.

Demikian halnya dengan komunikasi yang terjalin antara satu dan lainnya
baik diasrama, dikelas, ataupun diluar asrama dan kelas dilakukan dengan
menggunakan bahasa resmi arab atau inggris sesuai dengan minggu bahasa yang
ditetapkan oleh bagian bahasa organisasi pondok. Setiap hari senin setiap dua
pekan sekali santri mendapatkan pelajaran tambahan berupa pengajaran tata
bahasa juga pemberian uslub uslub yang dilakukan oleh wali kelas melalui bagian
bahasa pusat.
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Kode : 04/P/01- 02/2023

Tanggal : Rabu, 01 Februari 2023

Pukul :07.00 — 11.30 WIB

Tanggal dicatat : Rabu, 01 Februari 2023. Pukul 19.15 WIB
Tempat : Mini Hall

Judul Observasi : Kompetisi Prince of Language

Kegiatan ini merupakan kegiatan tahunan, dilakukan tepat setelah
terdengar pengumuman dari beberapa sound system diseluruh penjuru pondok,
setelah menyelesaikan sarapan pagi di dapur terlihat beberapa santri bergegas
mempersiapkan diri mereka mengenakan baju resmi dan membawa peralatan
tulislrngkap, terdapat sebagian santri berlarian kecil menuju terop masjid yang
terlihat cantik berhiaskan pernak-pernik tanda diadakannya lomba ini lengkap
dengan bagian bahasa OPPI yang berdiri tegak menunggu kehadiran seluruh santri
guna mengikuti kegiatan ini. Terdapat motivasi yang luar biasa yang dihasilkan
para finalis lomba prince of language. dengan menyaksikan perlombaan ini santri
dapat termotivasi khususnya dalam peningkatan pembelajaran bahasa, baik secara
lisan maupun pendengaran. Ketika santri yang menyaksikan melihat dan
mendengar pertanyaan pertanyaan yang dijawab terdapat kedisiplinan yang
diajarkan dalam mengelola waktu. Melatih kekompakan antar anggota dan
pengurus, terdapat pelatihan dalam mendengar Bahasa dan susunan kalimat yang
baik.

Tanggapan Peneliti:

Terdapat teladan dan figure atau qudwah atau contoh yang baik dalalm
berbahasa dalam kegiatan prince of language ketika santri mengambil contoh-
contoh penggunaan kalimat-kalimat yang baik dan benar, khususnya dalam

pelafalan dan perbendaharaan kosakata.



Kode

Ll s
: 01/W/17- 02/2023

Hari/Tanggal : Jum’at, 17 Februari 2023

Pukul

:15.00-17.15WIB

Tanggal dicatat : Jum’at, 17 Februari 2023. Pukul 19.15 WIB
Tempat : Kediaman Al-Ustadz Drs. K.H. Achmad Zawawi
Narasumber : Al-Ustadz Drs. K.H. Achmad Zawawi

1.

Pondok Al-Iman Putra berdiri sebagai pondok alumni, bagaimanakah
konsep dasar pembelajaran Bahasa di Al-Iman Putra?

Pondok ini menggunakan konsep sebagaimana yang ada pada Al-Iman
Putra Pusat baik materi, sistem dan metode pembelajarannya, maka disini
pemberian contoh dengan qudwah, sehingga seluruh penduduk pondok
akan menularkan bahasa yang ia kuasai dengan terus menerus
memperdengarkannya setiap hari, bahkan jika santri baru menggunakan
bahasa selain bahasa arab akan di ingatkan dan ditegur.

Menurut ustadz apakah dasar yang harus dimiliki santri baru dalam
mempelajari bahasa Arab?

Kemauan yang kuat, dasarnya adalah keberanian dalam bercakap-cakap

atau berbicara jangan takut salah.

Faktor apakah yang berperan sangat penting dalam pembelajaran Bahasa
kelas satu?

Kegiatan dipondok ini khususnya dalam bidang kebahasaan, dan berbagai
macam contoh berbahasa yang ditiru oleh santri seperti kelas satu baik
dirayon ataupun diluar rayon.

Menurut ustadz, strategi apakah program yang telah disusun pondok ini,
dalam meningkatkan penguasaan berbicara, khususnya bagi santri baru
yaitu kelas satu?

Terdapat beberapa kegiatan diluar kelas yang menunjang pembelajaran
bahasa, yang bertujuan menambah pengetahuan tentang bahasa setiap
harinya disertakan praktek langsung.

Kegiatan apakah yang menunjang pembelajaran bahasa santri kelas satu?
Terdapat beberapa macam kegiatan kebahasaan, kegiatan tersebut
meliputi: Pengajaran kosakata dengan Muhadatsah Ashobahiyyah pada
pagi hari setelah shalat shubuh, Al-Muhawwarah bayna al- Firgoh yang
dilakukan didepan rayon masing-masing dll.
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Kode : 02/W/19-02/2023

Hari/Tanggal : Ahad, 19 Februari 2023.

Pukul :16.10-17.15WIB

Tanggal dicatat : Ahad, 19 Februari 2023 Pukul 19.15 WIB

Tempat : Depan Kantor LAC

Narasumber : Al-Ustadz Affan Mahrus Wali Kelas 1 A

1. Bagaimanakah keadaan santri kelas satu khususnya dalam belajar bahasa

Arab?

Kelas satu merupakan awal dari jenjang belajar bahasa arab maka dari itu jika

pengajaran bahasa arab baik dikelas ini maka kelas kelas yang akan ditempuh

setelahnya akan lebih baik lagi, maka diharapkan santri baru seperti kelas satu ini

selalu menjaga bahasa dengan senantiasa menggunakannya disetiap kesempatan.

Menurut ustadz apa yang menjadi motivasi santri kelas satu dalam belajar bahasa
Arab?

2.

Keinginan menguasai bahasa yang kuat dan mampu bercakap-cakap secara
fasih dan menjadi santri berprestasi didalam berbagai bidang yang sudah
dikenal bahwa kemampuan berbahasa secara baik dan benar adalah kuncinya.
Bahkan saat ini santri yang di anggap mampu menggunakan bahasa bisa

mengikuti seleksi masuk pondok Al-Iman Putra.

. Apakah ada aspek yang sangat ditekankan Bapak direktur dalam pengajaran

dan penguasaan materi ini?

Aspek yang sangat ditekankan dalam pengajaran adalah kemampuan guru
dalam menguasai materi dan memilih metode yang sesuai, karena akan
berpengaruh pada santri dalam pemahaman dan penguasaan santri baik
langsung (dalam berbicara) luar kelas atau pun tidak langsung dalam kelas.

Teori apakah yang mendasari sistem pembelajaran bahasa Arab di Pondok?

Sistem pembelajaran yang ada dipondok mengacu pada teori behaviorisme

dimana pengulangan sangatlah efektif terlebih pada santri baru yang baru belajar

mengenal bahasa

vy



Ll s

Kode : 03/W/06- 02 /2023

Hari/Tanggal : Senin, 06 Februari 2023

Pukul :15.00 -17.15 WIB

Tanggal dicatat : Senin, 06 Februari 2023. Pukul 19.15 WIB
Tempat : Di depan kantor KMI

Narasumber : Al-Ustadz Bayu Arif Haji Ahdar, Wali Kelas 1H

1. Menurut ustadz, apakah tujuan dari pengajaran bahasa Arab di Pondok?
Kepribadian yang diajarkan Al-Qur’an adalah akhlak rosulullah sedang
Al-Qur’an berbahasa Arab, inilah yang disebut mundzirul qoum yang akan
bermasyarakat nantinya, mampu menjelaskan perihal yang umat bingung
atasnya, lewat bahasa Arab.

2. Bagaimanakah proses pendidikan khususnya dalam bidang bahasa?
Pondok memiliki system dengan memberikan miliu yang diciptakan guna
memenuhi kebutuhan pendidikan santri, maka segala sesuatu yang dilihat
didengar dan dirasakan santri baik dari kegiatan kegiatan dan berbagai
macam bunyi-bunyian harus memiliki aspek dan nilai pendidikan yang
menopang akhlak dan akal. Miliu ini juga bermanfaat sebagai metode
yang menunjang kemampuan bahasa santri dimana keseluruhan kegiatan
menggunakan bahasa resmi.

3. Selain faktor miliu atau lingkungan apakah ada hal lain yang dianggap

mampu menjadi faktor penunjang keberhasilan pengajaran bahasa?
Selain faktor miliu atau lingkungan terdapat beberapa faktor yang terjadi
didalam kelas yang dilakukan oleh guru pengajar materi dalam pemilihan
metode ajar dan kesiapan guru dalam menguasai pelajaran, dan hal ini
tertuang dalam falsafah pendidikan yang berbunyi “Metode lebih penting
daripada materi, guru lebih penting daripada metode, dan ruh guru lebih
penting dari guru itu sendiri”.

3. Bagaimanakah keseharian santri kelas satu dalam hal belajar bahasa?
Pada pukul 03.00 santri baru khususnya kelas satu sudah mempersipkan
diri mereka untuk mandi dan melaksanakan sholat Shubuh secara
berjama’ah di Masjid. Setelah melaksanakan sholat subuh secara
berjama’ah mereka bergegas menuju asrama masing-masing untuk
mengikuti kegiatan pengajaran kosa-kata didepan rayon.
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Kode : 04/W/21-02/2023

Hari/Tanggal : Selasa, 21 Februari 2023.

Pukul :15.00-17.15WIB

Tanggal dicatat : Selasa, 22 Februari 2023 Pukul 19.15 WIB
Tempat : Depan Kantor KMI

Narasumber : Al- Ustadz Rifa’l Daulay Staff KMI

1. Bagaimanakah proses pembelajaran Bahasa Arab secara formal di Al-

Iman Putra? Seberapa besar peran pembelajaran formal tersebut terhadap
kesuksesan pembelajaran Bahasa Arab di Al-Iman Putra?
Proses pembelajaran bahasa Arab secara formal terjadi di dalam kelas
selama 6 jam pelajaran, di tambah dengan pelajaran sore di jam ke tujuh.
Selain itu juga terdapat pengajaran formal, selain di dalam kelas, yaitu
pengajaran kosa kata dalam al-muhadatsah al-shobahiyyah di rayon oleh
pengurus rayon dari kelas lima di bawah tanggung jawab Bagian
Peningkatan Bahasa Pusat dengan bimbingan Ustadz dan Ustadz
Pembimbing Bahasa, di bawah naungan Bapak Wakil Direktur Al-Iman
Putra. Pembelajaran formal berperan penting dalam kemampuan berbahasa
Arab santri sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa nahwu dan shorof serta
sebagai pengayaan bahasa santri dengan pelajaran-pelajaran yang
diajarkan.

2. Diantara beberapa unsur yang berpengaruh dalam proses tersebut, apakah
yang terpenting dari kesemuanya?

Ruh Guru (Guru yang mengajar dengan sepenuh hati/ menjiwai.

3. Adakah syiar khusus Al-Iman Putra yang sering digaung-gaungkan untuk

meningkatkan mutu pembelajaran di Al-Iman? Sebutkan jika ada!
Ada, “Metode pengajaran lebih penting dari pada materi pembelajaran,
guru lebih penting dari metode yang digunakan, adapun yang terpenting
dari kesemuanya itu adala Ruh Guru (penjiwaan Guru saat mengajar).”
Salah satu tugas bagian peningkatan bahasa rayon adalah memantau dan
memastikan jalannya suasana bahasa anggota baru yang menetap di rayon.

4. Jika guru merupakan salah satu unsur penting dalam proses pembentukan

miliu bahasa arab formal, maka apakah usaha yang dilakukan untuk
mengoptimalkan kualitas Guru?
Diadakan Praktek mengajar bagi santri kelas 6 untuk menguji kelayakan
mengajar, Pengarahan bagi calon Guru, Pengarahan sebelum diadakan
acara, Pendalaman Materi bagi para pengajar dalam materi tertentu yang
dianggap sulit, Evaluasi setiap hari Kamis, serta Pengawasan Kelas dan
Pemeriksaan I’dad at-Tadris (persiapan mengajar) yang dilakukan oleh
para Guru senior untuk mengoptimalkan proses pengajaran di Kelas.
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Kode : 05/W/22- 02/2023
Hari/Tanggal : Rabu, 22 Februari 2023. Pukul 13.30 WIB
Pukul :15.00-17.15WIB
Tanggal dicatat : Rabu, 22 Februari 2023. Pukul 19.15 WIB
Tempat : Di Depan Kantor OPPI
Narasumber : Andika Deri Rachmat, 5B, Bagian Bahasa OPPI
1. Apa sajakah program- Program CLI yang khususnya bagi santri baru?

4.

Program-progran yang sempat dijalankan di rayon yang dirancang bagian
peningkatan bahasa pusat adalah muhadatsah. Setiap pagi anak-anak akan
diberikan 3 kosa kata yang telah disediakan oleh bagian pusat, kosa kata
akan disampaikan oleh pengurus rayon. Setiap hari selasa dan jum’at,
anak-anak anggota rayon akan diberikan magalah pendek berbentuk
dialog, sesuai dengan penjadwalan memakaian bahasa. Selain itu.
Pengurus rayon juga menempelkan kosa kata, kalimat, pribahasa baru di
tempat-tempat yang akan selalu terlihat oleh anggota rayon, seperti
didinding, di samping kaca, pintu. Akan diadakan persidangan kepada
angora rayon yang melanggar, menggunakan bahasa Indonesia atau pun
bahasa daerah, hukuman yang diberikan kepada anggota sebanding dengan
tingkat pelanggarannya.

Apakah tujuan dilaksanakannya Muhadatsah Sobahiyyah?

Untuk membekali santri dengan kosa kata baru setiap hari, agar bisa di
gunakan untuk percakapan harian mereka dengan baik dan benar, dalam
kegiatan ini diharapkan santri mampu membedakan antara panjang pendek
harakat dalam pengucapan.

Bagaimanakan pelaksanaan Muhadatsah Sobahiyyah?

Pelaksanaannya adalah dengan pemberian 3 kosa kata baru setiap pagi,
selain hari Selasa dan Jum’at. Kosa kata tersebut berasal dari CLI,
kemudian BLI menulisnya pada sore hari. Adapun yang bertugas sebagai
mulgiyul Muhadatsah adalah mudabir maskan. Cara pengajaran kosa
katanya adalah: dengan penyampaian kosa kata baru satu per satu,
mulgiyul muhadatsah melafadzkan kosa kata dengan suara keras,
kemuadian anggota menirukannya. Selanjutnya, mulgiyul muhadatsah
menanyakan arti kata kepada anggota, kalau tidak bisa, maka ia membuat
kalimat yang menjadikan santri tahu arti dari kosa kata baru tersebut,
dengan catatan “Dilarang keras menerjemahkan kosa kata baru ke bahasa
Indonesia”. Setelah itu mulgiyul Muhadatsah meminta sebagian anggota
untuk membuat kalimat dari kosa kata baru tersebut. Sebelum memulai
penyampaian kosa kata baru, mulgiyul Muhadatsah menyuruh anggota
untuk melafadzkan kosa kata yang lalu.

Apakah definisi Muhadatsah Shobahiyyah?

Muhadatsah sobahiyyah adalah kegiatan penyampaikan kosa kata baru.
Kegiatan ini merupakan kegiatan harian yang menjadi tanggung jawab
CLI. Adapun pelaksananya adalah dengan Bagian Peningkatan Bahasa
Rayon, mereka juga bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan
Muhadatsah tersebut.
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Kode : 06/W/10- 03/2023

Hari/Tanggal : Jum’at, 10 Maret 2023. Pukul 13.30 WIB

Pukul :15.00 - 17.15 WIB

Tanggal dicatat : Jum’at, 10 Maret 2023. Pukul 19.15 WIB

Tempat : Di Depan Rayon Yaman

Narasumber : Dimas Hayanda 5A (Branch Language Improvement)

1. Bagaimanakah keadaan bahasa santri kelas satu dirayon anda?

Dalam tahap awal santri dirayon saya sangatlah sulit dalam mempelajari
bahasa dan menggunakannya dalam keseharian mereka, ini disebabkan
oleh berbagai macam latar belakang Pendidikan mereka sebelum masuk
Pondok, dan minimnya pengetahuan mereka tentang pentingnya
berbahasa, namun tidak jarang santri kelas satu yang berbahasa walaupun
dalam pengucapannya terdapat beberapa kesalahan.

2. Bagaimanakah keseharian santri kelas satu dalam hal belajar bahasa?
Kelas satu masih mencoba penyesuaian yaitu masa transisi antara
penyerapan bahasa lama dengan bahasa baru, mayoritas mereka masih
menggunakan bahasa dengan susunan yang kurang tepat.

3. Dalam lingkup rayon siapakah yang paling bertanggungjawab atas
jalannya dan terlaksananya bahasa di rayon?

4. Bagian bahasa rayon, dengan bagian ini santri mendapat suatu teguran
atau bagian ini pulalah yang berusah memsukseskan pemerolehan
kosakata santri setiap harinya, dengan mengadakan kegiatan muhadatsah
pagi.

5. Bagaimana cara pengajaran kosakata dalam program muhadatsah ini?
Awal mula santri turun dari masjid lalu bersiap duduk rapi didepan rayon
tidak lupa membawa alat tulis dan buku tulis lengkap dengan kamus,
setisp harinya santri memperoleh tiga kosakata yang di ajarkan melalui
metode langsung dan diikuti oleh santri.

6. Apakah usaha yang dilakukan khususnya dalam lingkup rayon guna

memudahkan proses pemerolehan bahasa santri kelas baru khususnya
kelas satu?
Terdapat upaya menghafal kosakata dan membuat kalimat menggunakan
kosakata tersebut setiap malam sebelum pengabsenan, para pembimbing
rayon juga mencoba memberi penugasan penugasan menggunakan bahasa
resmi tanpa menterjemahkannya.
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Kode : 07/W/16- 03/2023

Hari/Tanggal : Kamis, 16 Maret 2023. Pukul 13.30 WIB
Pukul :15.00 - 17.15WIB

Tanggal dicatat : Kamis, 16 Maret 2023. Pukul 19.15 WIB
Tempat : Di Depan Yaman

Narasumber : Bayu Dwi Anggoro, 5A Ketua Rayon Yaman

Menurut anda, apakah yang kegiatan yang berpengaruh dalam kemampuan
berbicara santri?

Terdapat berbagai macam kegiatan yang dilaksanakan secara berkala baik
harian, mingguan, bulanan, dan tahunan, yang sengaja dilakukan agar santri
terbiasa dan mampu menguasai bahasa khususny dalam berbicara.

Khususnya bagi santri baru seperti kelas satu apakah ada kegiatan khusus?
Terdapat beberapa kegiatan yang di fokuskan bagi kelas satu seperti
kompetisi “Amiirul Lughah” yang diadakan satu tahun sekali, kegiatan ini
mampu menolak rasa bosan berbahasa karena terdapat motivasi.

Apakah yang dimaksud dengan miliu bahasa?

Menurut saya miliu bahasa sacara umum adalah dengan adanya muhadtsah
pagi, yaitu pemberian tiga mufradat oleh pembimbing kepada anggota rayon
dan berlangsungnya acara belajar mengajar menggunakan bahassa arab dan
bahasa resmi dan adanya peraturan resmi bagi tiap-tiap santri untuk berbicara
bahasa resmi dan adanya sanksi tersendiri bagi yang melanggarnya.

Apa sajakah program-program harian yang dilakukan CLI dalam upaya

peningkatan kemampuan berbicara santri?

- Muhadatsah pagi setiap harinya

- Mewajibkan pada santri untuk membawa “handbook” berisi kosa kata
kemana pun pergi.

- Mengadakan sanksi pagi pelanggar bagi santri yang menggunakan bahasa
tidak resmi

Apakah faktor penyebab keberhasilan pengajaran bahasa santri selain

pembentukan miliu berbahasa yang kondusif?

Faktor yang tidak boleh ditinggalkan adalah kesiapan guru dalam

mengajarkan materi didalam kelas, karena meskipun lingkungan luar kelas

kondusif akan tetapi lingkungan dalam kelas kurang mendukung maka

kurang efektif.

Apakah tujuan dari pengajaran bahasa Arab di pondok?

Berdasarkan teori Behaviorisme target utama adalah kemampuan santri dalam

menggunakan bahasa melalui kemampuan berbicara yang bersifat

pembiasaan atau habitual, bukan hanya sebatas teori semata, akan tetapi

membutuhkan latihan serta praktek berulang ulang secara sedikit demi

sedikit.

Bagaimanakah cara pelaksanaan ishlahul lughoh?

Bagian CLI mengumpulkan anggota setiap rayon di tempat tertentu dengan

mewajibkan mereka membawa buku catatan dan bolpoint

AY
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Kode : 08/W/03- 03/2023

Hari/Tanggal : Kamis, 03 Maret 2023

Pukul :15.00 - 17.15 WIB

Tanggal dicatat : Kamis, 03 Maret 2023. Pukul 19.15 WIB
Tempat : Di Pusat Belajar

Narasumber : Haikal Akbar, Santri kelas 1A

1. Apakah yang menjadi motivasi terbesar yang ada pada belajar bahasa Arab
di Pondok ini?

Saya ingin menjadi pendakwah yang mahir dalam memahami Al-Qur’an.

2. Apayang kamu pelajari dalam materi Tamrin Lughah?

Saya mempelajari susunan kalimat dan kosakata baru berikut
penggunaannya dalam berbicara sehari-hari.

3. Apakah faktor yang mendorong kamu belajar bahasa Arab di pondok?
Salah satu faktor nya adalah umat Islam, yang masih sangat membutuhkan
pemahaman konkret tentang apa apa yang ada didalam Al-Qur’an.

4. Cara mengajar ustadz yang seperti apa yang kamu sukai dalam
mengajarkan materi bahasa Arab?

Saya menyukai ustadz yang menjelaskan secara langsung didalam kelas,
terlebih disaat kosakata sulit difahami, alat yang dibawa sangatlah
membantu saya.

5. Apakah kegiatan kebahasaan yang kamu sukai diluar kelas?

Kegiatan kebahasaan yang saya sukai kegiatan muhadtasah pagi, dimana
saya mendapatkan kosakata setelah itu saya ditantang membuat kalimat
dari kosakata tersebut.

6. Apakah yang kamu pelajari dalam muhadatsah?

Saya mempelajari kosakata dan cara berbicara serta penyusunan kalimat
yang belum saya pelajari sebelumnya.

7. Kapan kamu menggunakan bahasa khususnya menerapkan kosakata yang
kamu dapat?

Setiap saya ingin bicara setiap harinya, didalam maupun diluar kelas, saya
juga membuat kalimat kalimat yang tidak jarang dibenarkan oleh kaka
kelas dirayon.

8. Apakah hal yang membuat kamu menigkatkan kemampuan berbicara
bahasa Arab?

Menjadi pendengar yang baik baik didalam kelas maupun diluar kelas,
juga melatih kemampuan berbicara menjadi native speaker dalam logat
arab, mendengarkan.
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Kode : 10/W/01- 02/2023

Hari/Tanggal : Rabu, 01 Februari 2023. Pukul 14.30 WIB
Pukul :15.00-17.15WIB

Tanggal dicatat : Rabu, 01 Februari 2023. Pukul 19.15 WIB
Tempat : Didepan Kantor KMI

Narasumber : Amar lbnu Tegar , Santri Kelas 1B

1. Apakah tujuan kamu belajar di Al-Iman Putra?

Saya ingin membahagiakan kedua orangtua saya, dan saya ingin
menambah pengalaman saya dengan hidup mandiri di Pondok, juga ingin
memperbaiki pemahaman saya atas Al-Qur’an.

2. Dari manakah kamu memulai belajar bahasa dipondok?

Didalam kelas saya belajar memahami bahasa dari ustadz yang mengajar,
seluruh ustadz menggunakan bahasa arab ketika mengajar pelajaran
dikelas, dari wali kelas pun saya sering mendengar ungkapan-ungkapan
baru, jika diluar kelas berbagai macam kegiatan mulai dari pagi hari saya
belajar memahami kosakata baru dan belajar meletakkannya pada suatu
kalimat, kelas lima yang berada dirayonpun tidak jarang mengingatkan
saya ketika saya tidak menggunakan bahasa, pelatihan yang membuat saya
belajar.

3. Didalam pondok terdapat berbagai macam kegiatan kebahasaan, kegiatan
apa yang paling anda minati? Mengapa?

Perlombaan ratu bahasa yang diadakan satu kali saja dalam satu tahun,
karena didalamnya saya melihat teman-teman peserta yang membuat saya
ingin menjadi ratu bahasa juga.

4. Menurut anda siapakah sosok yang paling berpengaruh dalam melatih
kemampuan kebahasaan anda?

Sosok yang paling banyak pengaruhnya menurut saya adalah para
pengurus rayon (mudabbiroh), dari merekalah saya belajar bahasa didalam
rayon.

5. Bagaimanakah kepribadian guru pengajar atau ustadz yang kamu sukai?
Saya menyukai ustadz yang semangat dalam mengajar, karena itu
mementukan mood dan suasana belajar menjadi menyenangkan.

6. Pelanggaran disiplin bahasa apakah yang sering anda lakukan?

Berbicara dalam bahasa indonesia, masih terdapat bahasa dari daerah asal
kami yang terkadang terucap.

7. Bagaimana kamu belajar kosakata?

Saya selalu menghafalkan kosakata yang diberikan setiap harinya, dari
kosakata ini saya mencoba merangkai kalimat, akan tetapi kadang saya

malu ketika salah ucap.

At
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Kode : 11/W/28- 02/2023
Hari/Tanggal : Selasa, 28 Februari 2023. Pukul 14.30 WIB
Pukul :15.00 -17.15 WIB
Tanggal dicatat : Selasa, 28 Februari 2023. Pukul 19.15 WIB
Tempat : Depan Rayon Yaman Down
Narasumber : Haidar Mumtaz A Santri kelas 1 G
1. Apakah kesulitan yang kamu rasakan selama belajar bahasa di Pondok ini?

Karena saya belum terbiasa, saya sulit membiasakan diri untuk
menerapkan bahasa terlebih saat diajak berbicara dan menyimak.

Apakah faktor yang mendofong kamu untuk belajar di Pondok?

Faktor pertama adalah orangtua dan yang kedua adalah motivasi dalam
menggunakan bahasa arab dan inggris saya fikir bahasa Arab adalah
bahasa yang cukup sulit dan saying cukup teratntang dalam menguasainya
akan tetapi setelah masuk pondok bahasa arab menjadi lebih mudah
dipelajari.

Apakah kamu diwajibkan berbicara menggunakan bahasa arab?

lya, semua santri diwajibkan ada pembagian pekan bahasa, bahasa arab 3
pekan dan bahasa inggris 1 pekan.

Apa saja kegiatan kebahasaan yang kamu sukai dipondok ini?

Terdapat satu hari khusus yaitu hari jum’at yang mulai dari pagi banyak
kegiatan, hiwar, belajar kosakata, game seru berbahasa.

Bagaimana cara kamu berbicara dengan bahasa arab?

Sebetulnya di awal saya agak bingung apalagi saat saya tidak faham arti
dari kosakata yang dimaksudkan, biasanya saya mencatat kosakata pada
kegiatan muhadatsah setiap hari, saya mendapat 3 kosakata lalu

pembimbing rayon menanyakan arti.
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Kode : 12/W/[02-02/2023

Hari/Tanggal : Senin, 27 Februari 2023. Pukul 16.15 WIB
Pukul :15.00 -17.15 WIB

Tanggal dicatat : Senin, 27 Februari 2023. Pukul 19.00 WIB
Tempat : Gedung Yaman Up

Narasumber : Fauzul Azmi 1 H

1. Apa motivasi kamu belajar bahasa di Pondok?

Saya kagum dengan orang yang mampu menguasai bahasa dan mampu
berbicara dengan native speaker dengan lancar.

2. Bagaimana kamu belajar kosakata?

Saya mempelajari kosakata lewat mendengar dari orang orang disekitar
saya, jika dikelas biasanya ustadz yang mengajar fasih sekali berbahasa,
jika di rayon biasanya akhi bagian bahasa dan ketua rayon yang tidak
pernah menggunakan bahasa Indonesia.

3. Apa pelajaran yang kamu terima dalam kelas yang paling kamu sukai?
Saya suka pelajaran hafalan seperti mahfudzat, hadits dan tafsir. Biasanya
ustadz yang menjelaskan ikut mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

4. Apakah kesulitan yang kamu hadapi dalam belajar berbicara bahasa Arab?
Terkadang pelafadzan yang belum pernah saya dengar membuat saya
harus berfikir dalam pengucapannya dan cara menulisnya.

5. Apakah hal - hal penting menurut kamu yang menambah kemampuan
berbicara?

Menurut saya adalah cara guru mengajar didalam kelas dan lomba bahasa.

A
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